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B. Perjalanan Sejarah Kraton Yogyakarta

"Kali Nanga Ttancingktk ing puri,
Gttntrrrg Gantlting kulon, haruli nrrapi
Ler ll'etan pernahe, c'andi .iorrygratry
ntangungkang ing kali, Palered
NIagiri, Girilat,a Kitlul" (KPH.
Brongtodi ni ngrat, 1 978)
Artinya:
Kraton (Yogyakarta) berada di tengah;
dibatasi disebelah Baratnya adalah
sungai Winanga dan gunung
Gamping, grlnung Merapi di sebelah
Timur Laut, Candi Jonggrang
(prambanan) dan Plered (bekas
kerajaar.r Mataram lslam). dan Gunung
Kidul turut menrbalasinya.

Tulisan dalarl bahasa Jawa di atas

adalah sebait tentbang (kidung) lau,a Mijil
yar.rg menuniukkan lokasi keberadaan kraton

Yogyakarta secara geografis. Lokasi yang

dilunjukkan mclalui tcmbang Mijil tersebut

semr.rla berada di kalvasan hutan Mentaok; dan

kini hutan tersebut tciah rnenjelrrra meniadi
sebuah kota bernama \bgyakarra. Saat ini
sccara aclnr in i strati f k raton Yogyakarla [rerada

cii pusat kota rnadya Yogyakarta, propinsi
Daerah I sti rne."va Yogyakana.

Keberadaan kraton Yogyakarta
bennula dari adan_va perjanjian Giyanti tahLrn

1755 di desa Giyanti yang c'lilakukan antara

Pangeran Ir4angkubunri (adik dari ra.;a

I\,Iataraur Paku Buwono II) dan Kompeni
Belanda. Pada lnasa itu Pangeran
N'langkubunii sebagai tangan kanan Raja

Mafaram Paku Buwclro Il. angkat senjata

melau,art Konrpeni Bciancla karena kecerva

dan rnarah kepada Belanda sebagai akibat

clipaksanya Susuhunan Paku lJulvono II untuk
nremberikan beberapa il'ilayah kerajaan
Ntataranr termasuk wilavah SLrka'lvati milik
Pangeran Mangkubumi.

Dalam berbagai lleperangan sclanra

bertahun-tahun pihak Belanda selalu meuelan

kckalahan dari pihak Pangeran Nlangkuburni;
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maka Belanda mengatur siasat pcrdamaian

dengan n:engadakan per:janjian Giyanti
clcngan rnaksud agar tidak terjadi kekalahan

terus menems. Perjaniian itulah yang
akirirnya menandai terbaginva kerajaan
\,{ataranr rnerladi dua kerajaan baru yaitu
Nu gari Ngay,'ogyakarta Hadiningrat ( Kraton
Kasultanan Yogyakarta) yang dipimpin
seorarlg raja dengan gelar Ngarsadalern

Sarnpel,'andalem Ingkang Sinuu.un Kanjeng
Sultan llarnengkuburvono I, Senopati Iling
Ngalaga Ngabdurrahman Sayidin
Panatagama Kalifatulah dan l'agcri Surakarta

Hadiningrat (Kraton Kasunanan Surakarta)

dengan seorang raja sebagai pernegang kuasa

dengan gelar Sampeyan dalem lngkang
Sinuhun kanjeng Susuhutran paku [Jull,ortcl

IlL Dalam pemba,uian kerajaan tesebut. kraton
\bg.vakarta membarvahi u.'iIa1,ah-rvilayah

sebagai kekuasaannya yang meliputi:
Yogyakarta, Sokalvati, Pajang, ISageien.

KcdLr. N{adiun. Magctan, Grobogan, Camban,

Pacitan. Tulungagung, Iv'lojokerto,
Bojonegoro, Kalangbrct, Scla, BLurrigcde dan

Wirasari (KRT. N'{andoyokusumo, 1 974).

Di taliun 1945, melah-ri kejeniusan

dan kerendahan liati seorang raja Kraton
Y'ogyakarta yaitu Sri Sultan
llan-rengkub ur,l,ono I-X d imu lai I ah babak baru

sejarah kcliidupan kraton dan kota Yog-vakarta

hingga kini. Iv{elalui maklumat ,5 Septernber

1945, Kraton Yogyakarta (baca: negari
Yogyakarta) men jadi Daerah Istimer.r,a

Yog.vakarta dalanr Negara Kesatuan Republik

I nclones i aclengan rtrj a-raj a Kraton \bgy, akarra

(Sultan) nTenjadi kepala dat-:rah. Sri Siritan

Ilamengkubuwono IX adalalr Kcpala Dacrah

DIY yang pertama dan dilanjutkan oleh Sri

Sultan Iian-rcngkuburvono X hingga saat ini.
Ilalam hal ini secara administratil rvilayah

DIY tidak lagi seluas nrula-nrula rrclainkan
menjadi ernpat kabupaten (Gunungkidul.

Bantul. Kulonprogo dan Sleman) clan satu

kota madya ( \'ogyakarta).
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Jarva dapat dilihat dari karakteristiknya
yang meliputi: i) bentuk atap;2) struktur
bangunan: dan 3) sifat bangunannya serta

4) bahan bangunan. Dari sisi bentuk atap,

maka atap-atap pada bangunan Kraton
tersebut adalah atapjoglo dengan berbagai

variannya. limasan dengan variannva dan

taj ug. Menurut IIJ Wibowo dkk
( 1 986i I 987) dalanr bukun-,-a Arsitekrur
Tradisional Daerah Istimewa Ybgyakarta.
diketahui bahu,1 bentuk-bentuk atap
seperli.ioglo, Iimasan dan tajug menrpakan

bagian dari ciri pokok arsitektur
Tradisional Jawa.

Dari sisi struktur bangunan.
terdapal. dtra sh'uktur yaitu snuktur rangka
dan dinding pemikul. Karakteristik struktur
rangka mc,rupakan struktur bangtrnan .vang
didukung oleh kolorn dan balok berbahan

kayu.. Karaktcristik stnrktur rangka dalam

zrrsitektur Jarva yang juga didapati pada

bangunan-baligunan tersebut adalah: l)
^sa&ar'kolor.n yarlg terdiri Qari saka grrLt,

saka penanggagt. penitih danpcningrat: 2)
balok l'ang terdiri dari balok tunggal

{blatrdttr. dada peksi) dan susun
(tuntpangsuri). Bangunan-banunirn yang
rnenggunakan saAu cukup konrplit adalah

bangsal kcrrcana. kcsatriyan. pcngapit.
pt-rrtconiti. trajurrras. srimangarrti.
kernagangan dan kemandungan.
Sedangkan bangunan lainnya hanya

menggunakan saka utama namun bukan

sako gunt.

Sedangkan struktur dinding
pemikul adalah struktur bangunan yang
didukung oleh kekuatan dinding.
Bangunan-bangunan dilir, gkungan Kraton
yang lnenggunakan strukrur ini adalah

seperti gedhong Patehan, Masjid Panepen.

dan Gedhong Mondolosono, Gedhong
Pecah Belah, Gedhong Pendukung Siliran
dan Gedhong Pendukung Sarangbaya serta

Dalem Prabayaksa.
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Dan dari sisi sifat bangunanya,

terdapat dua tipologi yaitu bangunan

terbuka Qtendapalbatrg.sal) dan tertutup
(geclhong). Bangunan terbr"rka adalah

bangunan vang tidak dibatasi atau ditutup
oleh pembatas. Tipologi ini didapatijuga di
Iingkungan Kraton seperti bangsal
Pengapit Barat dan Timut Pengrar.vit,

Pacikeran Barat dan Timur. Kori flarat dan

Timur, Ivlanguntur Tangkil. Witono,
Ponconiti. Srimanganti, Trajumas,
Kencana, Kesatriyan, Kemagangan, dan

Kemandun-ean.

Scdangkan bangunan tellutup
(gedhong) adalah bangunan yang
sekeliling bangunan dibatasi olch perlbatas
tefientu. Bangunan bertipologi terfutup di
lingkungan Kratrx adalah sepcrti gedhong

Patehan. Masjid Panepen. dan Prabairaksa.

Dan dari sisi bahan bangunannya,

keseluruhan bangunan Lrerciri arsitektur
Tradisional .larva; sebagian besar
menggunakan bahan-bahan alamiah non

pabrikan yaitu kayu, batu. batu bata, dan

tanlh liat. Bahan kayu digunanakan untuk
keseluruhan rangka bangunan ternrasuk

penutup atap. Khusus penutup atap

ditemukan juga genting berbahan baku

tanah liat. Batu digunakan untuk porrdasi

yarrg berupa rtmpak; dan batu bata
di gunakan urrtuk dinding.
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Sumber: Data Lapangan, 2007

2. ArsitekturModern Surnalyo (1997\ dalam bukunya Arsitektur
Ir,lodern Akhir abad XIX dan XX,
diungkapkan bahwa yang meryadi ciri-ciri
arsitektur Modern adalah: 1) Penggunaan

bahalr besi tuang. baja dan beton
bcrtulang; 2) Menonjolkan kemajuan

teknologi. konstruksi dan struktur (h.65);

3)N,lcninggalkan ornamel.i atau hiasan

bentuk lama (h.65); 3)Neo klasikisme; 4)

Bangunan tinggi (intcrnational st.vle);

S)Purismel dan 6)Kubisme. Sedangkan

Charles Jenks (1977) dalanr bukunya yang

berjudul The Language of Post Modern

Architecture mengungkapkan bahwa ciri
arsitektur Modern adalah lebih
menekankan pacla kesederhanaan bentuk
yang berlebihan, dan minirn makna. Dan

nlenurut Ikh,'vanuddin dalarn bukunya
yang ber.judul Menggali pen-rikiran Post

Modem dalam Arsitektur (200-5) dikatakan

Keberadaan arsitektur Modem
dalarn lingkungan Kraton Yogyakarta,
diduga rnulai berkembang di jarnan Sultan

Hamcngkubnu.ono VI[[ tahun l92l-1939
(Satrio HB Wibou,o, 2009).
Keberadaannya di Kraton tidak bisa
dilepaskan dari pcngaruh kolor.rialisme

yang berkembang dan ter-iadi di seluruh

dunia pacla umumnya dan di Indonesia

pada k-hususnya. Di lndonesia pengamh

tersebut dibawa oleh bangsa Belanda yang

sejak tahun 1602 telah menguasai r.vilayah

Indonesia tennasuk Yogyakarta dengan

kratonnya.

Di lingkunan Kraton Yogyakarla

tidaklalr sulit menemukan keberadaan gaya

arsitektur Modern; hampir disetiap
halaman (zoning) Kraton ditemukan
keberadaannya. lvtenurut Yulianto
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B. Bangunn Jawa Tipologi Tertutup (gedhong)

Masjid Panepen Irrterior Masjid Pancpcn Bangunan Pendukung
Gedhong Sarangbaya

Gedhong Bala Pecah Bangunan Pemlukung
,Gedhong siliran

Bangunan Pendukung
Gedhong siliran
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lral nya t r i ! i.s ct t t dalanr ars itektur Tradi s iclnal

Jawa.

Bangunan-bangunan di
lingkungan Kraton Yogyakarta yan-e

menggunakan unsur-LlnsLrr arsitektur
lvlodem dan bcrgaya arsitcktul' Modern

dapat dilihat pada gambar-ganlbar di
barvah ini.

Sumtrer; Data Lapangan, 2047
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A. Bangunan Kraton Bcrcirikair Arsitcktur Modcnr Dilihat Dari Perrggr.uraan

Besi Tuang, Ilaja dan Beton Bertulang dan Kebaruan serta Pengabaian
terhadap lklim dan Tradisi

Bangsal Pagelaran
dengan Kolom lJesi Tuang

Bangsal Siti Hinggil Lor
dengan Kolom Besi
Tuang dan Struktur Atap

Bangsal Kotak dcngan
Kolom Besi Tuang

Seiasar Bangsal
Srirnanganti dengan
Kolorn Bcsi Tr-rang

Gedhong Gangsa dengan
Kolonr dan Pagar dari

Besi Tuang

larub Agung dengan
Kojon, dari Besi Tuang

Gedhong Mandalasana
dengan Kolorn dan

Pagar dari Besi Tuang

Selasar Bangsal
dengan Kolom dan

Pagar dari Besi Tuang

Gedhong Patehan
dengan Kolom dan

Pagar dari Besi Tuang
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D.l\'lemadukan Dua Gay'a Arsitektur Yang
Berbeda.

Kalau kita melihat secara
langsung keanekaragarnan yang terjadi di
lir,gkungan Kraton Yogvakarta, maka kita
akurr nrelilret adan)il sincrgi antar gilla-
gaya arsitektur tersebut menjadi s.ltu
kesatuan. Masitrg-masing bangunan
dengan gaya arsitekturalnya tid;rk saling
bersaing untuk rltendapatkan perhatian
mclainkan saling ntendukung dan bersaru
sehingga justrr"r melahirkan harmoni !p
luembentuk kecantikan r.vajah kraton
Yogyakarta.

Dari hasil kajian dapat
dikemukakan adanya sistem regulasi dalam
upaya hen-radukan (penyatuan) baugunan-
bangunan dengan gaya arsitcktumya yallg
berbeda-beda. Sistem regulasi dalarn upaya
lnemadukan terhadap gaya-gaya arsitektur

yang berbeda dilakukan dengan cara
pcnyatuan yang rncliputi langkah-langkah
sebagai berikut: I)pencampuran (lrrn)
gaya-ga).'a arsitektur dalanr unit bangunan;
2) memperhadapkan atalt ntcnyandingkan
secara fi-ontal gaya-ga1,a arsilektur vang
berbcda; dan 3)penganekaraganran gaya
arsitektur di setiap zoning.

a. Pencampuran gaya-gaya arsitektur.

Salah satu langkah sebagai
upaya penyatuan tcrhadap
kcanckaraganlan gava-gaya arsitektur
yang digunakan dalarn bangunan-
bangunan di Kraton adalah dengan
mcnoalnpur gaya-gaya arsitcktur ke
dalam bangunan-bangunan. Terlihat
bahu'a metode terscbut dilakukan secara

sadar oleh arsitck K.raton dengan tujuan
pencapaian ttttit.r: dan harmonisasi

Padma Sri Kreshna Vol. I No. 14 N{ei 2010

Ruang Jaga dengan Unsur
Pedinren. l\{olcling &
LerTgkungr.nolding, &

Kolorn Dorik di Gedhong
Kopo

Entablature dan
Pedirnen di Gedhong

Prin_egondani

Rana denqan unsur
Pedimen. Molding. dan

Pintu Mati Kolorr Dorik di
Gedhong Punvoretno

Wajah Bangunan
Gedhtxg Rantam Arto

dengan Pedimen, cornice
dan l\,{olding
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Untuk pencampuran arsitektur
Tradisional Jar.va-N{odenr Eklcktik. di

lingkungan Kraton ditemui pada
bangunan-bangunan Onrah Cunungan,

Gcdhong Kopo. Bangunan-banguuan

yang tergolong model ini ullsur
arsitektur Jawa ditunjukkan pada unsur

atap yang cenderung berpola limasan.

Sedangkan unsur arsitektur I\,lodern

Ekiektik ditunjukkan dengan adarrya

unsur kolom dori& Yunani sebagai
penopang ban-eunan utama maupun
per,dukung.

Sedangkan pencampurall antara
arsiteklur l'radisional Jau,a dan Modern
(bahan baru) didapati pada banqunan

bangsal Kotak. bangsal Pernanderr&an,

Tarub Agung, Gedhon_q Patehan,
Gedhong Mar.rdolosono. Untuk
bangunan yang bertipologi hcrngsal
(terbuka) seperli bangsal Kotak, dan

Tarub Agung unsur-unsur arsitektur Jarva

umumnya didapati berupa atap lir.nasan:

sedangkan unsur arsitektur Modern
didapati berupa kolom besi tuang. Dan

bangLuran beryola gerlirozg dalam model

ini, unSur arsitekur Jawa didapati berupa

atap limas.rn. Dan unsur-unsur arsitektur
N,lodcm bcrupa kolom bagian dcpan dan

pagar besi tuang.

Padma Sri Kreshna Vol. I No, 14 l\'lei 2010

lvlcnunrt Charlcs Jcnks dalarn

bukLrnya The Languagc ol Post Modem
Architecture (1971 ) pola pencanrpuran

gaya-gaya arsitektur yangr.nemenulri

unsur % arsitcktr-rr Traclisional * '/,
arsitektur Modern tergolong dalarn

arsitektur Post Modern. Atas dasar itr.rlah

maka pencanlpuran khususnya
arsitektr-rr Tradisional Jawa dan Moderl
Eklektik seperti bangsal Kotak, Tarub

Agung dan gedotrg Patchan mcnjadikan
gaya arsitekturbaru yaitu arsitektur Post

Modr-m.

Pencampuran gaya-gaya arsitektur
model keclua adalah dengan
lnenempatkan bangunan bergaya
arsitektur .lawa ke hagian dalarn
bangunan bergaya arsitektur lain.
Pencarrpuran nrodel ini terjadi dan

dilakukan di bangsal Pagelaran dan

Sitihinggil. Di bangsal Pagelaran
bangunan yang dilllasukkan ke dalam

mang dalam adalah bangsal Pengrawit
dengan gaya arsitektur Tradisional Jau,a

tipologi lirnasan dengan sifat bangunan

terbuka (bangsal). Di bangsal Sitihinggii
Lor, bangunan bergaya Jarva yang
dimasukkan ke dalam ruang dalarr
bangsal Sitihinggil Lor adalah bangsul
Manguntur fangkil dengan sifat
bangunan terbuka.

Gambar Pencampuran GayaArsitektur Tradisonal Jawa dan Arsitektur Modern (Eklektik)
Sumber: Analisis, 2010

Omah Gunungan

Atap
Tradisional
Jau'a tipolo-ei
Limasan

Gedhong Kopo

Kolom
Arsitektur
Klasik tipologi
Dorik

r00 s
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b. Penyandingan ltontal terhadap gaya-
gaya arsitektur yang berbeda.

Regulasi penyatuan gaya-gaya

arsitektur pada barrgunan di Kraton

Yogyakarla model kedLra adalah derrgan

pola rnenyandingkan secara fror.rtal

bangunan-bangunan dengan gaya
arsitektur yang berbeda. Fomtula utama

dalam penyandingan ini adaltrh dengan

rnenghadirkan satu atau dua bangunan

dengan gaya arsitektur Jawa secara

penuh uutuk disandrngkan dengan

bangrman bcrgaya Modern. Sccara

spesilik, penyandingan di lingkungan

Kraton \bgyakarta sampai pada tahap

t'lerdempetan sehingga terkesan bersatu

antar bangunan yang berbeda tersebut.

1-erdapat dua penyandingan yang

didapati di Kraton Yogyakarta yaitu: 1)

bcrjejcr linicr: 2) rncngapit.

Penyandingan model berjejer

linier ini adalah pola penyandingan

dengan cara menjcjerkan beberapa

bangunan dengan perletakan segaris

lun-rs. Bangunan-bangunan di Kraton

yang mcnerapkan penyandingan berj ej er

linier tersebut adalah gedhong Rantatn

Arto (keuangan) dengan ga-va arsitektr,rr

N4odern Eklektik cli sisi kanan (Tiniur)
,Jan gedhortg Pate han dengan ga1'a

arsitektur Jaw'a di sebelah kirinya
(Barat): kcduanya belorientasi kearah

Utara.

Pen,vandingan dengan cara

r.nengapit di Kraton Yogyakarta didapati

adanya dua model pertgapitan y-ainr: I)
seba-qai pengapit adalah bangunan gaya

arsirektur Jru'a: dan 2S adalah
sebaliknya yaitu arsitektur tron Jarva

sebagai pcngapit. Bangunan yang

menggunakan model pertama adalah

bangunan bangsal Pengapit yang

berjumlah dua buah dan Pagelaran yang

berjurnlah satu buah. Sebagai pengapit

dalam hal ini adalah bangsal Pengapit

yang bergaya arsitektur Tradisional Ja*'a

Limasan Larnbang Gantung (Tri
Yuniastuti, dkk, 2009). Dan yang diapit
adalah bangsal Pagelaran yang merniliki
gaya arsitektur Modern Eklektik (Satrio

HB Wiborvo. 2009). Posisi pengapitan

adalah bahwa bangsal Pengapit berada di
sebe lah Timur dan Barat bar.rgsal

Pagelaran; kedua pengapit berorientasi

pada bangsal Pagelaran sebagai
bangunan yang diapit. Sedangkan

bangsal Pagelaran berorientasi kearah

IJtara.

Pengapitan kedua" didapati
pada bangunan bangsal Witono dan

Sitihillggii Lor. Bangsal Witono sebagai

bangunan berarsitcktur Tradisional Jau'a

tipologi Tajug Larnbang Gantung (Tri
Yuniastuti. dkk,2009) diapit oleh sayap-

sayap bangunar.r bangsal Sitihinggil Lor
yang berarsitektur Modern Eklektik.
Orientasi kedua bangunan r.nengairadap

Utara.

Gambar Penyandingan Beriejer Linier. Sumber: Analisis, 2010
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angunan
Gedhong Patehan.
didominasi oleh
unsur-unsur
arsitektur
TadisionalJawa.

Bangunan Gedhong
Rantam Arto,
didoruinasi oleh
unsur-unsur
arsitektur Klasik
E,ropa
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b. I)euganekal:aganliln tli setiap zoniug
(halaman).

Ilarnpir di sctiap zoninq l{raton

Yog1rn6n, dilakukan pengatiekariruanratr

ga)/a-gaya arsitcktur -vang tnclckat pada

rnas ing-rrrasirr g bangu nan kecual i zon ing

Sitihinggil Kidr.rl yang didominasi olch

ga,va N'lodern L.klektik: dikarenakan

adany'a penggantian bangunan larna

meniadi btm. Zoniug yang dilakukan

petrgatrekaragaman aclalah zonitrg
(lialautan) bangsal Pagelaran. Sitildnggil
[-or. Srinranganti, blngsal Ketrcatta,

Kctnagirngan clan Ketnauclungan. Di

masitrg-urasiug zoning tersebut
scnantilsa didapati gaya-gaya arsitckttrr

Jarva. dan Modem.

E. Ptnutup

Dari uraian di atas diketahui

scc,ara jclas hahwa hangLrnan-hansunan di

Kratorr Yogyakarta rnerniliki
keanekaraganran gaya-ga-Ya arsitel<tur

)'arl-q tetap eksis hingga saat ini. Cirya-gaya

arsitektur vang berkernhang c1i Kraton

Yogy:rkarte adalah arsitektur Tradisional

.lrrrva dan l\'{odern.

Iicdtra ga-va i-lrsitckltrr y'ang saling

berheda karakteristiknya terlilrat tlengan

ccnnat dar.r bcrani untuk cliupal"akan

nreniadi terpadu. Perpailuan keduarlya

tlilal'ukan dcrtgan tcknili' pcnYatuan.
-Ieknik penyatllarl dilakr-rkan dengan

pcrl citrirp u ran tcrh itdup ga ya -gIva
arsitektur -vang sa I in g berbeda.

Urrtuk arsitektrtr Trarlisional

Jawa. unsur-uttsur yang diarnbil untuk

pcncanlpurarr adulah [rangltnan be rgaya

-la"r,a secara utuh khsttstrsnya lipoiogi

bangsuliperttlupa. datr unstlr atap.

Scdangken unsur arsilektur N'lodcm y'ang

diamlril adalah modern |iklektik secara

tutuh, unsur c{lcktik scbagian dan unsut

Patftna Sri lireshna t'ol. I Io. ld NIei 2010

yang bc:rsi1:tt kebaruan-bahrrr baru. Unsttr

Vloclcrr.r Eklcktilt suc:ara pcntth diarnbil dari

r.lrlsur-unsur arsitektur: Klasik F.ropa yang

ciigubalr (ordcr, entahlaturc, peclimen) dan

unsur kebantarr (bahan banr benlpa besi

tuangi yang digaburrg nienjadi sattl

kesatuan dalaui battgunan lertentu
schingga nrcmbcrttuk gay'a ektektik.
Sedangkan unsur \Iodern Eklehtik
scbagian han-valah n-rcrngarnbil sctragian

saja (satu unsur) dari unsur arsitcktur

Klasik dan pcnggunaan salah satu bahan-

bahan baru scpcrli orclcq cntabhturc' dilri

pedirncn. L.]rrsur Modenr dari sisi kcbat-uan

dan bahan tiiambil utrsttr bcrupa bcsi tuang

nraupun beton bertulartg.

Paduan antara arsitcktltr
l'radisional Jarva dar.r tvlodern dirrilai cukup

trerhasil: elan olch karetranva kcduanya

tiilak saIing urengalahkan rnelainkarl dapat

berin tetrksi rnen.iadi sattl kesatttan

bangunan btrgaya arsitcktur khas Kraton

Yogyaliarra. fleberapa bangunan hasil

pencatupuren hahkan r.ncugl.rasilitan alau

n:lenrbcntuh g,al'a arsi tektur l)ost \'l oder:n ^

I}A[TARPT]STA}Cd

Charles .f errks, 1934. -!-lte l.anguttgt' o.l

,1n:hil.t:t:!ure P<tsf 7:!otlertr, Rirztlli
lnteruatioual Publications hrc, Nerv
Yorli.

Deprrternel P clan K, 1991!1997.
IIJ \\'riborvt-r dkk. t98{ri l9li7, Arsitttli/ut"

Trur{isionol [)uerah I.stituewo
Y ry.t, o k a rtu t. Departcm.eu Pendidrkan
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Kcbrrda-vaan l)acrah.
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